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Abstrak.
Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkan

kemampuan passing bawah bola voli melalui
metodepembelajarankooperatiftipeteam game
tournament (TGT) pada siswa kelas VIIIMTS
Assalam SaluIndukKecamatanBuponKabupaten
Luwutahun2019/2020.Penelitianinimerupakan
PenelitianTindakanKelas(PTK)yangterdiridari
dua siklus,tiap siklus terdiridari2 pertemuan.
SubjekpenelitianiniadalahsiswakelasVIIIMTS
Assalam SaluIndukKecamatanBuponKabupaten
Luwu tahun 2019/2020, sebanyak 15 siswa.
Instrumenyangdigunakanuntukpengambilandata
pada penelitian iniadalah lembartes passing
bawahbolavolidanlembarobservasiuntuksiswa.
Berdasarkanhasilobservasi,pembahasandanhasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran passing bawah bola volimelalui
metodepembelajaranKooperatiftipeteam game
tournament (TGT) pada siswa kelas VIIIMTS
Assalam Salu Induk selama 2 siklus dapat
meningkatkankemampuanpassingbawahsiswa.
Halinidapatdibuktikan darihasiltes passing
bawahbolavolidanpengamatanhasilbelajarsiswa
dari15siswapadakondisiawaljumlahsiswayang
mencapainilaiKKM 75hanya3siswa,danpada
siklusImeningkatmenjadi6siswa,kemudianpada
siklusII,meningkatmenjadi12yangmencapainilai
KKM 75bahkanlebih.Sehinggaketuntasanklasikal
dalam kelastersebutsudahlebihdari75% siswa
yangtuntasbelajar.

Keywords:kooperatiftipe
TGT,passingbawahbola
voli

1) PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan

mediauntukmendorongperkembangan

motorik,kemampuanfisik,pengetahuan
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dan penalaran,penghayatan nilai-nilai

(sikap,mental,emosional,spiritualdan

sosial),sertapembiasanpolahidupsehat

yang bermuara untuk merangsang

pertumbuhan dan perkembangan yang

sebanding.Selain dariitu,Pendidikan

jasmani juga memiliki peran penting

dalam mengintensifkanpenyelenggaraan

pendidikan sebagai suatu proses

pembinaan manusia yang berlangsung

seumur hidup. Pendidikan jasmani

memberikan kesempatan pada siswa

untuk terlibat langsung dalam aneka

pengalaman belajar melalui aktivitas

jasmani,bermain,danberolahragayang

dilakukansecarasistematis,terarahdan

terencana. Pembekalan pengalaman

belajar itu diarahkan untuk membina,

sekaligusmembentukgayahidupsehat

danaktifsepanjanghayat.

Pendidikanjasmaniadalahproses

yang memanfaatkan aktifitas jasmani

yang direncanakan secara sistematik

bertujuan untuk mengembangkan dan

meningkatkan individu secara organik,

neumuskuler,Perseptual,kognitif,dan

emosional, dalam kerangka sistem

pendidikanNasional”.

Peningkatankualitaspembelajaran

pendidikan jasmanidisekolah belum

berjalansebagaimanayangdiharapkan.

Hal tersebut dapat dilihat dari

pengalamanpenulisbahwasiswamasih

mengalamikesulitan dalam memahami

konsep dan penguasaan teknik dasar

cabangolahraga,demikianpuladengan

gurumasihmengalamikesulitandalam

menyampaikankonsepdanpenguasaan

teknikdasarolahragasehinggaberakibat

pada rendahnya kemampuan bermain

bolavolimaupunteknikdasarbolavoli.

Masalah yang biasa ditemuioleh guru

pendidikan jasmani dalam proses

pembelajaran adalah masalah metode

pembelajaran. Metode pembelajaran

yang tidak bervariasimembuat siswa

jenuh dalam belajar sehingga siswa

kurang bersemangat dalam mengikuti

proses pembelajaran. Metode

pembelajaranyangsesuaidenganmateri

pembelajaran dapat mengoptimalkan

proses pembelajaran disekolah.Untuk

itu guru pendidikan jasmani dituntut

kreatifitasnya dalam melaksanakan

prosespembelajaranyangsesuaidengan

kurikulum.Selainmetodepembelajaran,

masalah yang biasa ditemuioleh guru

pendidikanjasmaniadalahjumlahsiswa

yang terlalu banyak dan sarana dan

prasarana olahraga di sekolah yang

kurang.Jumlahsiswayangterlalubanyak

biasanyamembuatgurukesulitandalam

mengatur siswa dalam proses

pembelajaran sedangkan dengan

kurangnya sarana dan prasarana

olahraga disekolah itu biasanya

menghambat proses pembelajaran

pendidikanjasmani.

Proses pembelajaran pendidikan

jasmanidapatberjalan sesuaidengan

pedoman, maksud dan tujuan

sebagaimanayangadadalam kurikulum,
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maka guru pendidikan jasmaniharus

mampu membuat pembelajaran yang

efektif dan menyenangkan.Untuk itu

perlu adanya sebuah metode

pembelajaran yang membuat siswa

terlibatsecaraaktifdantidakmengalami

kejenuhan pada saatmengikutiproses

pembelajaranbolavoli.

Penelitimengamatipada proses

pembelajaranbolavolidikelasVIIIMTS

ASSALAM SaluInduk.Ditemuibeberapa

masalah yang di hadapi oleh guru

pendidikan jasmaniselain kemampuan

passing bawah yang masih rendah,

kebanyakan siswa masih sulit untuk

diatursaatprosespembelajaran.Siswa

terkadang melakukan sesuatu sesuai

keinginan sendiritanpa mendengarkan

arahan dariguru.Hasilnya pada saat

melakukanpassingbawahmasihbanyak

siswayangbelum mampumelakukanya

dikarenakan siswa belum memahami

pelaksanaanpassingbawahdenganbaik

danbenar.Selainitupenggunaanmetode

pembelajaran yang kurang tepat.Guru

penjasdisekolahtersebutmenggunakan

Metode pembelajaran langsung dalam

pembelajaran bola voli. Metode

pembelajaranyangsepertiinimembuat

siswa jenuh sehingga membuat para

siswa kurang memperhatikan materi

pembelajaran pada saat berlangsung.

Untukituguruharusmemberikansebuah

metode pembelajaran yang menarik

sehingga membuatpara siswa tertarik

dalam mengikutiproses pembelajaran.

Untuk menciptakan suasana yang

menyenangkandanmenarikmakaperlu

adanya sebuah metodeyang membuat

siswasenangbelajardanmaumengikuti

pelajaranhinggaselesai.

Berdasarkan uraiandiatas,maka

penulis tertarik melakukan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul

“Upaya Meningkatkan Kemampuan

PassingBawahBolaVoliMelaluiMetode

KooperatifTipeTGTPadaSiswaKelasVIII

MTSASSALAM SaluInduk”

Dengan demikian rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: apakah

melaluimetodekooperatiftipeTGTdapat

meningkatkan kemampuan passing

bawah bola volipada siswa kelas VIII

MTSASSALAM SaluInduk?

2) METODEPENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (Classroom Action

Research)yangterdiriatasempattahap

pelaksanaan yang meliputi meliputi

perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi, dan refleksi (Suharsimi

Arikunto,2006:160).Metode yang

digunakandalam penelitianiniadalah

penelitiantindakankelas(Classroom

ActionResearch),yangbertujuanuntuk

mengetahui peningkatan kemempuan

passingbawahbolavolisiswakelasVIII

Mts assalam Salu Induk dengan

menggunakan merode pembelajaran

kooperatiftipeteamsgamestournament

(TGT).

Subyekpenelitianiniadalahpeserta
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didikkelasVIIIMtsAssalam SaluInduk

denganjumlahpesertadidiksebanyak15

siswaTahunAjaran2019/2020.

Penelitianinidilaksanakansebanyak

2siklusdimanatiapsiklusnyaterdiriatas

2 kalipertemuan,yang dimana setiap

pertemuan terdiri atas 3 jam

pembelajaran untuk tindakan

(pembelajaran dengan model

pembelajarantipeTGT).

Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian iniadalah

lembarobservasidanTespassingbawag

bolavoli.LembarObservasiuntuksiswa

iniberisitentangkegiatanpembelajaran

passing bawah bola voli dengan

menggunakan metode kooperatif tipe

TGT yang dikerjakan oleh siswa.

Pengamatanpadasiswadilakukanpada

saatpembelajaran passing bawah bola

voli meliputi, keterlibatan anak,

motivasi/keinginan perhatian/focus,

partisipasianak,aktif/banyak bergerak,

hambatanyangmunculpadasaatproses

pembelajaran berlangsung, serta

penemuanhal-halyangbarupadasaat

pembelajaranberlangsung.

Selain itu digunakan pula Tes tes

untuk mengetahui peningkatan

kemampuan passing bawah bola voli

siswa. Adapun bentuk pelaksanaan

tesnya adalah (1) Peserta berdiri di

tengahareayang berukuran4,5X 4,5

meter (2) Setelah ada aba-aba “YA”

peserta melambungkan bola,kemudian

melakukan passing bawah selama 1

menit(3)Jikapesertagagalmelakukan

passingbawahdanbolakeluardariarea,

maka peserta segera mengambilbola

dan melanjutkan lagi(4)Jika peserta

melakukan passing bawah diluararea

hasilnyatidakterhitung,hasilnyadihutung

padasaatkembalipadaareayangsudah

ditentukan.

Gambar.1 bentuk tes kemampuan

passing bawah siswa kelas VIIIMts

Assalam SaluInduk.

Data berupa angka di analisis

menggunakan analisis deskriptif

komparatif,yaitumembandingkanantara

kondisiawaldengandenganperubahan

yang terjadi pada setiap

tindakan.Peningkatan yang terjadiakan

ditampilkan dalam bentuk tabeluntuk

mendukung deskripsi verbal. Data

kualitatif hasil pengamatan akan

dianalisisdengananalisisdeskripsikritis

dengan cara menampilkan data,

menghubungkan dan menganalisis

secarasebabakibat(Suwandi,2008:70).

Adapun rumus yang digunakan

untukmenganalisisdatadalam penelitian

iniyaitu:

NA=Jumlahskor×100(Nurilahmadi)

Skormaksimal

Nilai=
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3) HASILDANPEMBAHASAN

a.Hasil

Hasilanalisis kemampuan passing

bawahsiswakelasVIIIMtsAssalam Salu

Indukdapatdilihatpadatabelberikut.

Tabel1.Kemampuan passing bawah

siswa kelas VIIIMTS ASSALAM salu

indukSiklusI.

N

o
Nama

L

/

P

Jumlah

Skor
Nilai

K

et

1.

Abdul

rifki
L 16 69

2. Awal L 19 82

3. Gani L 15 65

4. Nurul P 16 69

5. Nuratika P 20 86

6.

Alda

firnanda
P 18 78

7. Arniaris P 16 69

8.

Nurul

zalsabila
P 15 65

9.

Annisa

fitri
P 18 78

10 Nuralfi P 16 60

11 Lisda P 15 65

12
Shaurus

sabri

L 20 86

13

Masyita

setiawati
P 15 65

14 Yusril L 18 78

15

Nur

Halima
P 16 60

Jumlah 253 1075

Rata-rata 16 71,7

Darihasilevaluasipada siklus 1,

Kemampuan passing bawah bola voli

siswamengalamipeningkatan.Skordari

kolaboratordapatdijabarkan sebagai

berikut,dari15siswaada6siswa(40%)

yang mencapai kriteria yang telah

ditentukan,dengan jumlah akhir skor

kelasyaitu1075dannilairata-rata71,7.

Tabel2.Kemampuan passing bawah

siswa kelas VIIIMTS ASSALAM salu

indukSiklusII.

N

o
Nama

L

/

P

Jumlah

Skor
Nilai

K

et

1.

Abdul

rifki
L 18 78

2. Awal L 22 95

3. Gani L 18 78

4. Nurul P 18 78

5. Nuratika P 21 91

6.

Alda

firnanda
P 19 82
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7. Arniaris P 17 73

8.

Nurul

zalsabila
P 18 78

9.

Annisa

fitri
P 19 82

10 Nuralfi P 16 69

11 Lisda P 18 78

12

Shaurus

sabri
L 22 95

13

Masyita

setiawati
P 16 69

14 Yusril L 19 82

15

Nur

Halima
P 18 78

Jumlah 279 1206

Rata-rata 18,6 80,4

Hasil tes kemampuan passing

bawah pada siklus II mengalami

peningkatan.Skordarikolaboratordapat

dijabarkansebagaiberikut,dari15jumlah

siswa ada 12 siswa (80%) yang

mencapaikriteriayangtelahditetapkan,

sedangkan 3 siswa (20%)yang belum

mencapaikriteriayangtelahditetapkan.

Dengan jumlah skorakhirkelas yaitu

1206dannilairata-ratakelas80,4.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pada siklus II mengalami

peningkatan.Skoryang dicapaisiswa

meningkatdanketuntasanklasikalkelas

sudahmemenuhikriteriayaitudiatas75%

siswa yang mencapainilaiKKM yang

ditentukansekolahyaitu75.PadasiklusII

mencapai 12 siswa telah mampu

mencapaikriteria(tuntas)belajarpassing

bawah. Dengan pertimbangan dan

masukan dari kolaborator maka

penelitiantindakankelasinisudahdapat

dihentikan.

b.Pembahasan

Berdasarkan refleksidarianalisa

datayangterkumpulmakahasiltindakan

kelas menunjukkan bahwa pada akhir

siklus mengalami peningkatan mutu

pembelajaran.Haltersebutdapatdilihat

pada data hasil unjuk kemampuan

passing bawah bola voli siswa,Pada

siklus I tindakan dalam proses

pembelajaran passing bawah bola voli

padasiswakelasVIIIMTSASSALAM salu

induk sudah tepat. Dalam proses

pembelajaran sebagian besar siswa

merasasenang,tidakbosan,tidaktakut

dan gembira melakukan teknik dasar

passingbawahbolavolidenganbenar.

Metode pembelajaran telah disuaikan

dengan karakteristik pertumbuhan dan

perkembangan siswa sehingga siswa

merasa mudah melakukan setiap

gerakanyangdiberikan.

PadasiklusIIprosespembelajaran

passing bawah bola voli dengan

menggunakan metode kooperatif tipe

TeamsGamesTournament(TGT)sudah

lebih baik dan memuaskan.Tindakan

yangdilakukanpadasiklusIIinidengan
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menambahkan beberapa variasilatihan

dan menjadikan pembelajaran semakin

menarik,siswamelakukanteknikpassing

bawahdenganpenuhsemangatsehingga

hasildariteknikpassingbawahbolavoli

semakinbaik.

4)KESIMPULANDANSARAN

a.Kesimpulan

Berdasarkanpembahasandanhasil

penelitian maka dapat disimpulkan

bahwametodepembelajarantipeTeams

Games Tournament(TGT)pada siswa

kelas VIIIMTS ASSALAM salu induk

sebanyakduasiklusdapatmeningkatkan

kemampuanpassingbawahsiswa.Halini

dapatdilihatdarihasilpengamatantes

passing bawahbolavolidari15 siswa

pada kondisiawaljumlah siswa yang

mencapainilaiKKM 75baru3,danpada

siklus Imeningkat menjadi6 siswa,

kemudian pada siklus II, meningkat

menjadi12 siswa yang mencapainilai

KKM 75 bahkan lebih.Sehingga

ketuntasansecaraklasikaldalam kelas

sudahdapatmemenuhitargetyangtelah

ditentukanyaitu75% siswayangtuntas

belajar.

b.Saran

Berdasarkan pembahasan dan

kesimpulan diatas,disampaikan saran

sebagaiberikut:

1.Penelitian ini masih sangat

terbatassehinggabelum mampu

menuntaskan 100% darijumlah

siswa, sehingga perlu adanya

penelitialebihlanjut.

2.Guruhendaknyalebihkreatifdan

inovatif dalam menyampaikan

sebuahmateripembelajarandan

memberikansebuahmetodeyang

sesuai dengan materi

pembelajaran sehingga siswa

dapatterlibatsecaraaktifdalam

prosespembelajaran.

3.Bagi siswa agar percaya diri

mengikutiproses pembelajaran,

sertasalingmembantusatusama

laindalam prosespembelajaran.

4.Bagisekolah agar menyiapkan

danmemperbaruisaraprasarana

olahraga, sehingga kebutuhan

siswadalam prosespembelajaran

dapatterpenuhi.

5.Perlu bagi guru Pendidikan

Jasmaniatau calon guru dapat

menggunakan penelitian ini

sebagai bahan masukan dan

memberikan gambaran dalam

mengajarpermainan bola besar

materipassing bawah bola voli

dengan metode pembelajaran

kooperatif tipe team games

tournamentyang sesuaidengan

kebutuhanguru.
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